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ABSTRAK 

Puspita,  Rosa Dwi. 190102040288. Pemahaman Masyarakat Kelurahan Jelapat 

Kecamatan Dusun Selatan Terhadap Hasil Usaha Rotan Sebagai Objek 

Zakat. Pembimbing Dr. Hj. Rabiatul Adawiyah S.Ag.,M.A. Skripsi, 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah. 

UIN Antasari Banjarmasin.2023. 

Kata Kunci: Pemahaman Masyarakat, Hasil Usaha Rotan, Objek Zakat 

Penelitian ini dilatarbelakangi pemahaman masyarakat terhadap hasil usaha 

rotan sebagai objek zakat bahwa masyarakat Kelurahan Dusun Jelapat pada 

umumnya saat ini belum memahami secara utuh zakat dari hasil usaha rotan sebagai 

objek zakat, dimana zakat hanya sekedar mengetahui bahkan ada yang hitungan 

zakat mereka dengan menduga-duga saja, tentu hal ini menjadi masalah buat 

mereka, ibadah zakat berfungsi sebagai ibadah sosial yang dapat memberikan 

keseimbangan dan kesejahteraan serta keadilan ekonomi bagi umat Islam. 

Penelitian bertujuan mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat dan faktor-

faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam memberikan zakat untuk 

mendukung perkembangan usaha rotan sebagai sumber pendapatan ekonomi 

berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris, berupa 

penelitian lapangan (field research) yakni dengan pendekatan kualitatif yakni data 

yang dikumpulkan berdasarkan hasil eksplorasi dari subjek penelitian melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap informan yang berlokasi di 

Kelurahan Jelapat Kecamatan Dusun Selatan. Kemudian, di analisis dengan metode 

deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah : Pertama, pemahaman masyarakat terhadap 

zakat usaha rotan di Kelurahan Jelapat sebagian ada yang telah paham bahwa zakat 

usaha rotan dapat dikatakan sebagai zakat perdagangan walaupun dalam 

perhitungannya masyarakat masih meminta bantuan kepada tokoh masyarakat 

setempat seperti informan WD, MA, AZ, AG, MH. Sebagian yang lain dari infoman 

ada yang tidak cukup paham zakat yang harus dikeluarkan serta hanya sekedar 

menduga bahwa zakat adalah kemampuan dan keikhlasan seperti informan ZA dan 

AS. Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat di 

Kelurahan Jelapat Kecamatan Dusun Selatan adalah : Pengetahuan bahwa zakat 

adalah sebuah kewajiban yang harus dikeluarkan apabila mencapai nishab dan haul 

seperti informan WD, MA, AZ, AG, MH; Pengalaman-pengalaman terdahulu 

seperti masyarakat meminta bantuan kepada tokoh masyarakat setempat karena 

dianggap lebih memahami menurut kebiasaan dari keluarga terdahulu yang 

melakukan hal serupa seperti yang dilakukan informan WD dan MA; 

Sosial/lingkungan di Desa Jelapat Kecamatan Dusun Selatan yang tidak hanya 

beragama muslim dan kurangnya interaksi karena bekerja sehingga mempengaruhi 

pemahaman terhadap zakat usaha rotan sekedar menduga-duga atau sesuai 

keikhlasan saja seperti yang dilakukan informan ZA dan AS. 

  


